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ABSTRAK

Zahra, Fatimatuz. 2024. Efektivitas Ekstrak Etanol Kapulaga (Amomum
compactum Soland ex Maton) dalam Menghambat Biofilm Candida
albicans Penyebab Kandidiasis. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.
Pem‘tgmbing: Dr. Masfufatun, S.Si., M.Si", Agusniar Furkani Listyawati,
M.Si

Kapulaga merupakan salah satu jenis rempah yang memiliki efek farmakologiyang
baik. Kapulaga memiliki senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, saponin,
terpenoid, dan tanin yang berpotensi sebagai antibiofilm. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol kapulaga dalam menghambat tahap
perlekatan, pertumbuhan, dan eradikasi biofilm Candida albicans, serta untuk
mengetahui nilai MBPCso, MBICso, dan MBECso. Kapulaga yang digunakan yakni
kapulaga yang berasal dari Desa Hargomulyo, Ngawi. Penelitian ini menggunakan
desain true experimental dengan pendekatan post-test only control group design
dengan metode microtiter plate assay. Kapulaga dibuat menjadi konsentrasi
1.5625%, 3.125%, 6.25%, 12.5%, 25%, dan 50%. Hasil penelitian menunjukkan
menunjukkan bahwa Ekstrak etanol kapulaga dapat menghambat tahap perlekatan,
pertumbuhan, dan eradikasi biofilm C. albicans.Semakin besar konsentrasi ekstrak
etanol kapulaga, maka semakin tinggi daya pencegahan dan penghambatan pada
tahap perlekatan, pertumbuhan, dan eradikasi biofilm Candida albicans Ekstrak
kapulaga lebih efektif dalam menghambat tahap eradikasi biofilm Candida albicans
dengan konsentrasi terendah di 6.25% dan tertinggi di 100%.Nilai konsentrasi
hambatan minimum ekstrak kapulaga tiga tahapan pembentukan biofilm
didapatkan MBPCso sebesar 13.869%, MBICso sebesar 21.768%, dan MBECso
sebesar 3.921%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ekstrak kapulaga
memiliki kemampuan untuk menghambat biofilm Candida albicans

Kata Kunci : Biofilm, Candida albicans, Kapulaga
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ABSTRACT

Zahra, Fatimatuz. 2024. Effectiveness of Cardamom Ethanol Extract (Amomum
compactum Soland ex Maton) in Inhibiting Candida albicans Biofilms
Causing Candidiasis. Thesis, Medical Education Study Program, Faculty
of Medicine, Wijaya Kusuma University Surabaya. Supervisor: Dr.
Masfufatun, S.Si., M.Sil), Agusniar Furkani Listyawati, M.Si2)

Cardamom is one type of spice that has a good pharmacological effect. Cardamom
has bioactive compounds such as flavonoids, alkaloids, saponins, terpenoids, and
tannins that have potential as antibiofilms. This study aims to determine the
effectiveness of cardamom ethanol extract in inhibiting the attachment, growth, and
eradication stages of Candida albicans biofilms, as well as to determine the value
of MBPC50, MBIC50, and MBEC50. Cardamom used is cardamom from
Hargomulyo Village, Ngawi. This study used a true experimental design with a
post-test only control group design approach with the microtiter plate assay
method. Cardamom is made into concentrations of 1.5625%, 3.125%, 6.25%,
12.5%, 25%, and 50%. The results showed that cardamom ethanol extract can
inhibit the attachment, growth, and eradication stages of C. albicans biofilms. The
greater the concentration of cardamom ethanol extract, the higher the prevention
and inhibition power at the stage of attachment, growth, and eradication of Candida
albicans biofilm. Cardamom extract was more effective in inhibiting the eradication
stage of Candida albicans biofilms with the lowest concentration at 6.25% and the
highest at 100%. The minimum inhibitory concentration value of cardamom extract
in the three stages of biofilm formation was obtained MBPCso is 13,869%, MBICso
is 21,768%, and MBECsy is 3,921%. Therefore, it can be concluded that cardamom
extract has the ability to inhibit Candida albicans biofilms

Keywords : Biofilm, Candida albicans, Cardamom

vii



